BAB III
KERANGKA KONSEPTUAL

3.1 kerangka Konseptual

v

Faktor pasien : Faktor Lingkungan

- Umur pasien “— 1. Lingkungan lembab
- Data Klinik 2. Kurangnya paparan

sinar matahari
- Datalab :

K i 3. Lingkungan padat

- epatuhan pasien

penduduk

TBC
v
Mycobacterium tuberculosis —l
TB paru | TB ekstra paru i

Batuk > 2minggu, sesak napas, demam,
berkeringat dimalam hari, dan berat badan

v

Terapi Farmakologi

---- : Tidak dilakukan penlitian

——: dilakukan penelitian

v

-  OAT/KDT

OAT (obat anti-Tuberculosis)
- OAT LEPASAN

v

v

Fase Intensif
BTA (+) : 2(HRZE)
BTA(-): 2(HRZ)

Fase lanjutan
4(RH) PNPK 2020

1. Rifampicin
2. Isoniazid

1. Rifampicin
2. Isoniazid

3. Pyrazinamid
4. Ethambutol

Studi Penggunaan Obat Anti Tuberculosis (OAT) Fase
lanjutan pada pasien Tuberkulosis Dewasa : jenis,
ketepatan dosis, frekuensi, lama pengobatan dan efek

samping hepatotoksik
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3.2 kerangka Operasional

Pasien TBC yang melakukan perawatan di Instalasi
Rawat Jalan dan Inap RSUD Pare Kediri
1

v .
Kriteria Inklusi :

Kriteria Eksklusi:

- pasien tuberkulosis ekstra
paru
- Pasien tuberkulosis  paru

Pasien fase lanjutan pada
dewasa usia 18 tahun — 65
tahun dengan diagnosis Infeksi

TB dengan data Rekam Medik dewasa yang sedang menjalai

Mencatat rekam medik pasien

v

- Pasien yang menjalani

v ! terapi OAT Fase Intensif
i perawatan diluar tanggal 1

/ Dlag'noms T januari 2024 — 31 Desember

- Manifestasi klinik

- Dataklinik | 2024

- Data laboratorium

- Terapi obat Anti-tuberculosis

v
Pemindahan data ke lembar
pengumpul data
Rekapitulasi Data Studi penggunaan obat
3 OAT meliputi :
Analisis data — > - Dosis
- Frekuensi
- Lama pengobatan
- Efek samping
hepatotoksik
Hasil penelitian :
Mengetahui studi penggunana
obat anti-tuberculosis pada
---- : Tidak dilakukan penelitian pasien TB fase lanjutan pada
. .. dewasa
—: Dilakukan Penelitian




